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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia sebagai makhluk sosia selalu membutuhkan bahasa yang merupakan

salah satu aat vital dalam pembent A- arakat. Jelaslah bahwa masyarakat tidak

\ menandakan manusia sebagai

\"1“*!“#{/? = hysatu alat

o
is "'q-._ 2 157 **?ﬁff oun bahasa tulis.

iﬂ;’#.q f berkembang dan

2080 a lingkungannya. Jelaslah bahwa

bahasa sangat penting peranannya dalam kehidupan sosial. Komunikasi akan berjalan
dengan lancar apabila sasaran bahasa yang digunakan tepat. Artinya bahasa itu
dipergunakan sesuai dengan situasi dan kondisi penutur dan sifat penuturan itu

dilaksanakan. Hal ini sangat bergantung pada faktor penentu dalam tindak bahasa atau



tindak komunikasi, yaitu lawan bicara, tujuan pembicara, masalah yang dibicarakan,

dan situasi. Penggunaan bahasa seperti inilah yang disebut pragmatik.

Pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur (atau
penulis) dan ditafsirkan oleh pendengar (atau pembaca). Sebagal akibat studi ini Iebih

banyak berhubungan dengan analisis tentang apa yang dimaksudkan orang dengan

tuturan-tuturannya daripada dengar wha terpisah dari kata atau frasa yang

ﬂllr"*-\l gguhnya. Pragmatik

'? 4‘?‘:‘- an implikatur

menjadi si pembicara dan tergantung pada saat dan tempat dituturkannya kata itu.

Deiksis adalah istilah teknnik (dari bahasa Yunani) untuk salah satu hd
mendasar yang kita lakukan dengan tuturan. Deiksis berarti ‘penunjukkan’ melalui

bahasa. Bentuk linguistik yang dipakai untuk menyelesaikan ‘penunjukkan’ disebut



ungkapan deiksis. Ketika Anda menunjuk objek asing dan bertanya, “Apa itu?”, maka
Anda menggunakan ungkapan deiksis (“itu”) untuk menunjuk sesuatu dalam suatu
konteks secara tibatiba. Ungkapan-ungkapan deiksis kadang kala juga disebut
indeksikal. Ungkapan-ungkapan itu berada di antara bentuk-bentuk awal yang

dituturkan oleh anak-anak yang masih kecil dan dapat digunakan untuk menunjuk

orang dengan deiksis persona au untuk menunjuk tempat dengan
deiksis spasial (‘di sini’, di=<a - i iksi
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membahas mengenal..pengou < dapat_dalam sebuah karya sastra

khusus pada roman. Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Semi (1988 : 8),

Akan tetapi peneliti

Sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah

manusia dan kehi dupannya menggunakan bahasa sebagai mediumnya.



Penggunaan deiksis perlu dibahas karna banyak yang terkandung dalam
deiksis tersebut yang menyebabkan terkadang orang kesulitan memaknal suatu
tuturan. Dalam hal ini peneliti hanya membahas penggunaan deiksis tempat dan waktu
pada roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer. Deksis pada

sebuah roman menjadi hal yang penting untuk di teliti karena roman adalah sebuah

masyarakat terkhusus lagi untuk mahasiswa yang jurusan bahasa dan sastra Indonesia
dapat mengerti yang mencakup mengenai deiksis.
Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas maka peneliti tertarik

untuk menganalisis penggunaan deiksis dalam karya sastra khususnya dalam roman.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah penggunaan deiksis tempat pada roman Anak Semua Bangsa
karya Pramoedya Ananta Toer?

2. Bagaimanakah penggunaan deiksis waktu pada roman Anak Semua Bangsa

karya Pramoedya An .

dan manfaat praktik. Manfaat yang diharapkan dari penelitian sebagai berikut.
1. Manfaat teoretis
Dapat memperluas pengembangan teori pragmatik dalam kajian sastra,

khususnya kgjian penggunaan deiksis tempat dan waktu pada roman.



2. Manfaat praktik
a. Pembaca
Ditinjau dari aspek pembaca, penelitian ini bermanfaat memberi pengetahuan

secara tidak langsung mengenai penggunaan deiksis tempat dan waktu pada roman

Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer.

b. Pendliti A
er oret =l !5.
et )

“WPKASSY
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

A. Kagjian Pustaka
1. Pendlitian yang Relevan

Penelitian mengenai deiksis bifkanlah yang baru, tetapi sudah ada peneliti

pernah ditelj

BR,

hanya. ‘ﬂ*i‘ :«.-.-: 1‘?‘ o Sfe T.L' KSIS yang
v HJ%%/’{ .

n tersehlit. Deiksis

persona pertama tanpa persona kedua bentuk kami, persona kedua lebih dari satu
bentuk kalian, dan persona ketiga lebih dari satu bentuk mereka. Persamaan
dengan penelitian ini yaitu mengkaji tentang delksis pada karya sastra.
Perbedaannya adalah Amo Sobana meneliti deiksis persona sedangkan peneliti

meniliti menggunakan deiksis tempat dan deiksis waktu.

7



3. Penggunaan Deiksis Persona dan Tempat dalam Novel Supernova 1 karya Dee
oleh Mery Ansiska, Djon Lasmono, Agus Wartiningsih. Program Studi
Pendidikan dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Tanjungpura. Daam
penelitian tersebut terdapat penggunaan (1) deiksis persona pertama, persona

kedua, dan persona ketiga. (2) Deiksis tempat yang membahas tentang bentuk
deiksis tempat seperti di sana, dan‘di,sini. Juga terdapat fungsi dan makna yang
terkandung dalam deiksi 4/ \v ernova 1 karya Dee. Posis
i 4‘5‘5 P :',q snéliitan ini adalah mempunyai

/15-5 N (e %#5 : erbedaan penelitian yang

jaikan oleh penutur
(penulis) dan ditafsirkanolefi.pe paca):“Sebagal” akibat studi ini lebih
banyak berhubungan dengan analisis tentang apa yang dimaksudkan orang dengan
tuturan-tuturannya daripada dengan makna terpisash dari kata atau frasa yang

digunakan dalam tuturan itu sendiri. Pragmatik adalah studi tentang maksud penutur.



Tipe studi ini perlu melibatkan penafsiran tentang apa yang dimaksudkan
orang di dalam suatu konteks khusus dan bagaimana konteks itu berpengaruh
terhadap apa yang dikatakan. Diperlukan suatu pertimbangan tentang bagaimana cara
penutur mengatur apa yang ingin mereka katakana yang disesuaikan dengan orang

yang mereka gjak bicara, dimana, kapan, dan dalam keadaan apa. Pragmatik adalah

cara pendengar dapat JVa ituturkan agar dapat sampai
pada suatu interprestat; ,\P 5. M! i“‘q _

FKAS
J.‘ Lol tentang
5!5:?/

1987:2). Purwo

bahasa secara pragmatik ialah memperlakukan bahasa dengan mempertimbangkan

konteksnya, yakni penggunaannya pada peristiwa komunikasi (Purwo, 1990: 31).
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Menurut Geoffrey Leech (1993:8) pragmatik adalah ilmu tentang maksud
dalam hubungannya dengan situasi-situasi tuturan (speech situation). Proses tindak

tutur ditentukan oleh konteks yang menyertai sebuah tuturan tersebut.

Menurut Asim Gunarwan (dalam PELABA 7, 1994:83-84), pragmatic

adalah bidang linguistik yang mempelgjari  maksud ujaran, bukan makna kalimat

yang diujarkan. Pragmatik mempelai#lid maksud ujaran atau daya (force) ujaran.

Menurutlnter “ < ‘murbq )yang dimaksud dengan
i
lh

pragmatik ialg / ‘&Pﬁi'ﬁ“"s‘qﬂ <wbelum penggunaan
\\\d‘i'hf/

"ﬂu e 4; J, ! ai 1" ragmatik
“*-"".".‘ Sy

r_ ‘. j-:: o
tidak ter O ‘J "/‘Tﬁ' \kg,
R/

bernama John Austin dan John Searle pada tahun 1960-an. Menurut teori tersebut,
setiap kali pembicara mengucapkan suatu kalimat, la sedang berupaya mengerjakan
sesuatu dengan kata-kata (dalam kalimat) itu. Menurut istilah Austin (dalam

Nababan, 2012: 1), *“ By saying something we do something™.
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Tindak tutur merupakan bagian dari kaian pragmatik. Leech (1993)
menyatakan bahwa pragmatic mempelgari maksud ujarran, menanyakan apa yang
seseorrang maksudkan dengan suatu tindak tutur dan mengaitkan makna dengan
sigpa berbicara, kepada siapa, dimana dan bagaimana. Tindak tutur adalah tuturan

dari seseorang yang bersifat psikologis dan yang dilihat dari makna tindakan dalam

- -

UCA

E, il i 102n° menghasilkan suatu
R

5 19‘&
¥ Ng-.. / ang pertama adalah

8;? o
a3 iU zﬁu ﬂ
tindak \rﬁ"'.-lh ] STAKA#N

tuturan akan
It ALl cll Al

menghasilkan suatu

ungkapan linguistik yang bermakna.

Kebanyakan kita tidak hanya menghasilkan tuturan- tuturan yang berbentuk
dengan baik tanpa suatu tujuan. Kita membentuk tuturan dengan beberapa fungsi di

dalam pikiran. Ini adalah dimensi kedua, atau tindak Illokusi. Kita mungkin
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menuturkan untuk membuat suatu pernyataan, tawaran, penjelasan, atau maksud-

maksud komunikatif lainnya.

Tentu kita tidak secara sederhana menciptakan tuturan yang memiliki fungsi
tanpa memaksudkan tuturan itu memiliki akibat. Inilah dimensi ke tiga tindak

perlokusi.

b. Peranggapan

sadara laki-laki. Penutur mungkin juga menyimpan presupposisi yang lebih khusus
bahwa Mary hanya memiliki seorang saudara laki-laki dan memiliki banyak uang.
Praanggapan adalah apa yang digunakan penutur sebagai dasar bersama bagi

para peserta percakapan (Brown dan yule, 1996). Asumsi tersebut ditentukan batas-
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batasannya berdasarkan anggapan-anggapan pembicara mengenai apa Yyang
kemungkinan akan diterima oleh lawan bicara tanpa tantangan.
c. Implikatur percakapan

Yule ((2006: 62) Imlikatur adalah contoh utama dari banyaknya informasi

yang disampaikan daripada yang dikatakan.

dituturkan.

Contoh :
Ibu  :“jam berapa sekarang Yah?

Ayah : “ pedagang sayurnya belum datang”.
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Jawaban dari pertanyaan di atas nampaknya tidak relevan dengan permintaan
Ibu tentang waktu, namun ayah sebenarnya ingin mengatakan bahwa yang
bersangkutan tidak tahu secara tepat pada saat itu pukul berapa. Dia berharap penanya
dapat memperkiraka waktunya sendiri dengan mengatakan bahwa tukang sayur sudah

datang. Dalam konteks ini, nampaknya penutur dan lawan tutur sama-sama sudah

sini’, ‘di sana’), ats

‘kemudian’).

Beberapa ungkapan linguistik memberikan contoh hubungan antara bahasa
dengan konteks yang lebih baik bukan sekedar istilah-istilah deiksis. Istilah-istilah
ni, yang mencakup ungkapan-ungkapan dari kategori-kategori gramatikal yang

memiliki keragaman sama banyaknya seperti kata ganti dan kata kerja, menerangkan
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berbagai ntentitas dalam konteks social, linguistik, atau ruang-waktu ujaran yang
lebih luas. Memang, melalui acuan pada entitas berbagai konteks inilah kita dapat
memperoleh makna-makna ungkapan deiksis. Untuk memahaminya, kita hanya perlu
memperhatikan makna sebua ujaran seperti ‘I want to leave nom’ (saya ingin pergi
sekarang). Kita mungkin tidak dapat mengetahui apa yang dimaksudkan oleh ujaran
ini tanpa mengetahui referen anti orang pertama ‘I’. Di samping itu,
menentapkan referen kata.edh -x hatikan konteks yang terdiri atas
penutur ujaran ini. / FS MUHA>
- /; pKASS .

< \i\

‘ ‘
Na [T

Ao \\'\d‘ hi'f//’

Lﬁ‘-uj"

memiliki referen berubah-ubah atau berpindah-pindah (Wijana, 1998: 6).

Selanjutnya, menurut Purwo (1984: 1) sebuah kata dikatakan deiksis apabila

rujukannya berpindah-pindah atau berganti-ganti tergantung siapa yang menjadi
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pembicara, saat dan tempat dituturkannya kata-kata itu. Berikut ini akan dipaparkan

tentang deiksis sebagai kajian utama dalam penelitian ini.

5. Jenis-JenisDeiksis
Deiksis ada lima macam, yaitu deiksis orang, deiksis tempat, deiksis waktu,

deiksis wacana dan deiksis sosial (Nababan, 1987: 40). Selain itu Kaswanti Purwo

pesertatindak ujaran.

Deiksis Persona adalah pemberian bentuk kepada peran peserta dalam
kegiatan berbahasa. Dalam kategori deiksis persona yang menjadi kriteria adalah
peran/peserta dalam peritiwva berbahasa itu. Peran dalam kegiatan berbahasa itu

dibedakan menjadi tiga macam yaitu, persona pertama, persona kedua, persona ketiga
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( Halliday dan Hasan, 1984:44). Dalam sistem ini, persona pertama kategorisasi
rujukan pembicara kepada dirinya sendiri, persona kedua ialah kategorisasi rujukan
pembicara kepada pendengar, dan persona ketiga adalah kategorisasi rujukan kepada
orang atau benda yang bukan pembicara dan lawan pembicara.

Orang yang sedang berbicara mendapat peranan yang disebut persona

pertama. Apabila dia tidak berbicara lagidan kemudian menjadi pendengar maka ia

disebut persona kedua. Orane™ lam tempat terjadinya pembicaraan

| \‘fi =% hic ,q disehut._persona ketiga. Contoh

'QQJ." AW D ﬁ rUes AN pefnakalan. Ka[a

atau yang hadir dek

1) Pronomina Persona Pertama

Dalam Bahasa Indonesia, pronomina persona pertama tunggal adalah saya,
aku, dan daku. Bentuk saya, biasanya digunakan dalam tulisan atau ujaran yang
resmi. Bentuk saya, dapat juga dipakai untuk menyatakan hubungan pemilikan dan

diletakkan di belakang nomina yang dimilikinya, misalnya: rumah saya, paman saya.
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Pronomina persona pertama aku, lebih banyak digunakan dalam situasi non formal
dan lebih banyak menunjukkan keakraban antara pembicara/penulis dan
pendengar/pembaca. Pronomina persona aku mempunyai variasi bentuk, yaitu -ku
dan ku-. Sedangkan untuk pronomina persona pertama daku, pada umumnya
digunakan dalam karya sastra.

Selain pronomina persona petta , bahasa Indonesia mengenal

kita Kami bersifat eksklusif;

Selain itu, pronomina Anda juga digunakan dalam hubungan yang tak pribadi,
sehingga Anda tidak diarahkan pada satu orang khusus; dalam hubungan bersemuka,

tetapi pembicaratidak ingin bersikap terlalu formal ataupun terlalu akrab.
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Pronomina persona kedua juga mempunyai bentuk jamak, yaitu bentuk kalian
dan bentuk pronomina persona kedua ditambah sekalian: Anda sekalian, kamu
sekalian. Pronomina persona kedua yang memiliki varisi bentuk hanyalah engkau
dan kamu. Bentuk terikat itu masing-masing adalah kau- dan -mu.

3) Pronomina Persona Ketiga

Pronomina persona ketiga tung@al, terdiri atas ia, dia, -nya dan beliau. Dalam

benda yang dianggap bernyawa. Mereka tidak mempunyai variasi bentuk sehingga
dalam posisi mana pun hanya bentuk itulah yang dipakai, misalnya usul mereka,

rumah mereka.
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b. Deiksistempat

Deksis ini sering juga disebut spatial deixis atau place deixis, yaitu
pemberian bentuk pada lokasi menurut peserta tutur dalam suatu peristiwa tutur.
Atau dengan kata lain, deiksis tempat didefinisikan sebagai lokasi relatif bagi

pembicara dan yang dibicarakan. Semua bahasa secara garis besar dibedakan

) uEfA adlah jarak psikologis.

15tk 2kan. cenderuingdiperiukan oleh penutur sebagai

kedekataan secara psikologis. Juga sesuatu yang jauh secara fisik secara umum akan
diperlakukan sebagai jauh secara psikologis.

Contoh penggunaan deiksis tempat dapat dilihat pada kalimat-kalimat berikut.

(37) Tempat itu terlalu jauh baginya, meskipun bagimu tidak.

(38) Duduklah bersamaku di sini.
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Kata-kata yang dicetak miring seperti contoh-contoh tersebut di atas adalah
contoh dari kata-kata yang digunakan sebagai penunjuk dalam deiksis tempat.

Djgasudarma (2009: 65) menyatakan deiksis yang menyangkut pronominal
demonstratif ini ditunjukkan oleh satuan leksikal yang berhubungan dengan arah dan

ruang, yang berupa antara lain ini, itu, sini, situ dan sana. Bahasa Indonesia memiliki

p‘ﬁ M”H,a
/ ASSa
Q \‘\F’&( Qps ™,

= \\'\ﬂ‘" lrf//’ v
.

(rujukan) waktu ini diungkapkan dalam bentuk “kala” (Inggris: tense) (Nababan,

1987: 41).
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Kaa atau tenses adalah informasi dalam kalimat yang menyatakan waktu
terjadinya perbuatan, kejadian, tindakan, atau pengalaman yang disebutkan di dalam
predikat. Kala lazimnya menyatakan waktu sekarang, sudah lampau, dan akan
dating.

Contoh deiksis waktu adalah kemarin, lusa, besok, bulan ini, minggu ini, atau

pada suatu hari.

Contoh:

yang telah diberikan atau sedang dikembangkan (Nababan, 1987: 42). Deiksis
wacana mencakup anafora dan katafora. Anafora ialah penunjukan kembali kepada
sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya dalam wacana dengan pengulangan atau

substitusi. Kataforaialah penunjukan ke sesuatu yang disebut kemudian.
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Deiksis wacana merupakan deiksis yang mengacuh kepada apa yang terdapat
dalam wacana. Berdasarkan posisi antesedennya, deiksis wacana terbagi menjadi
dua, yaitu anafora dan katafora. Salah satu yang termasuk kata anafora adalah: yang
pertama, berikut ini, dsb Sedangkan yang termasuk katafora adalah: tersebut,

demikian, dsb.

Contoh kalimat yang bersifa obil keluaran terbaru itu harganya

a rujukannya
ersifat katafora

pembicara dengan rujukan/topic lain.

Deiksis sosid adalah mengungkapkan atau menunjukkan perbedaan ciri
sosiad antara pembicara dan lawan bicara atau penulis dan pembaca dengan topik

atau rujukan yang dimaksud dalam pembicaraan itu. Contoh deiksis sosial misalnya



24

penggunaan kata mati, meninggal, wafat dan mangkat untuk menyatakan keadaan
meningga dunia. Masing-masing kata tersebut berbeda pemakaiannya. Begitu juga
penggantian kata pelacur dengan tunasusila, kata gelandangan dengan tunawisma,
yang kesemuanya dalam tata bahasa disebut eufemisme (pemakaian kata halus).

Selain itu, deiksis sosid juga ditunjukkan oleh sistem honorifiks (sopan santun

berbahasa). Misalnya penyebutsona (kata ganti orang), seperti kau,

M_sSapaan dan penggunaan gelar.

merupakan salah satu ruang lingkup pragmatik selain praanggapan, tindak tutur, dan
implikatur percakapan. Deiksis menurut menurut Y ule (2014:15) terdiri atas: deiksis

persona, deiksis tempat, dan deiksis waktu.
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Secara skematis kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Deiks padaroman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta
Toer

\ 4 v

ﬂ d'!'# (f? >
‘_';:' et ol gaﬁiv o7 <

-
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

kualitatif. Penelitian ini menggupékan metode deskriptif kualitatif karena
9 / \ idak hanya mengumpulkan data

/ip.ﬁa s f-’,ql\ impulkan. Hal ini sgidlan

®p‘$ At; 4 A-kata, gambar, dan

r " 12 \\\d‘h}d ‘//l F ‘ : penelitian

‘_’ﬁri:-i—-n

1 Bangsa karya
3, September 2011,

enelitian ini adalah

Pramoedya Ananta Toer. roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer
dipilih sebagai sumber data dalam peneitian ini karena pada roman tersebut memiliki
dialog dan percakapan antartokoh sehingga memungkinkan adanya deiksis tempat

dan waktu. roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer salah satu

26



27

karya sastra yang didalamnya terdapat jenis-jenis deiksis terutama deiksis tempat dan
waktu yang ditentukan dalam penelitian ini dan deiksis tersebut tidak dapat diketahui

bilatidak memperhatikan konteksnya.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan d- gunakan dalam penelitian ini adalah teknik
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D. Teknik Analisis Data
Data yang telah diperoleh selanjutya dianalisis dengan menggunakan analisis

deskriptif dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Membaca seluruh isi halaman guna memahami secara seksama, sejumlah wujud
deiksis yang digunakan dalam roman Anak Semua Bangsa karya Pramoedya

Ananta Toer.

2% _m
/"'m"‘\\ .




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penditian

Pada bab ini hasil pendlitian deskriptif yang telah dilakukan dibahas secara

/
| f’ N EE';““M

IO ¢
’\ Vi 'l!v *\\ n
A

dengan penutur ialah di sini, dari sini, ke sini, dan sini. Di bawah ini dapat dilihat

dalam bentuk kalimat.

29
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1. “Bang Robert sudah pergi. Sudah tidak di sini. Apa dia tak minta diri sebelum
pergi?” Melihat aku menggeleng segera ia meneruskan, “sudah pergi ke
Nederland.” (hal: 15)

2. Aku takkan banyak bicara tengtanya. Cukup bila kuderetkan suratnya di sini.
Begini bilamenurut urutan tanggal ditulis: (hal: 27)

3. “O-ya, Tuan Depperste, tolonglafiskami, temani Juffrouw Mallema. Dengan
kami dia tak mau bics :/ \J- an Tuan di sini bersama Juffrouw

, J/;l\ﬁ !"-ﬂ 8 Hﬁ) maka mau bicara

o\
GJ;‘\ % '?4(‘1\\ an Tuan Kapten ia

tidak

sama sekali. (hal: 49)

8. “Aku tak punya hak untuk menghalangimu, Nak. Hanya sgja tempatmu di sini
tidak bisa digantikan oleh siapapun, juga tidak oleh Panji Darman.” (hal: 107)
9. Tingga sgjadi sini sampai hatimu tenang kembali. (hal: 107)

10. “Tuan akan menginap di sini, di tempat Darsam, seorang pendekar.” (hal: 115)
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11. Sampai di sini aku harus berhenti membaca dan mengenangkan kembali cerita-
ranjang Annelies. Jadi ceritaitu benar. (hal: 135)

12. Aku datang lagi ke dermaga pelabuhan Kutanyakan pada beberapa orang,
apakah mereka mengenal seorang pekerja pelabuhan, seorang pemuda Indisch

. Aku tahu Robert Suurhof terdaftar sebagai warganegara Belanda, tapi
kewarganegaraannya tak dapat di
tak mengerti ap / Ihiy, tak jadi soal apakah seorang
warganegara,_inu ,{P'Ei MUH@;\ pemuda dan kehitaman,

FENNITIINID
2! Q@ F'“%‘: ¥-'a) U'q i.;*.
& W oo O

] Hi salah seorang

unakan jadi ciri pengenal di sini. Mereka

: "'\ o=
13. Di'gnitak Nampak ac NG g jenjadi perabot
Q
14, <, INiKLE K a ang menenun. Tak
<

15.
16. “Kau yang jaga semalam di sini?” (hal: 202)

17. “Di sini sahaya, Ndoro.” (hal: 204)

18.  “Nah, begini, Nduk. Aku mau makan di sini, ya, mau kau masak untukku?”

(hal: 243)
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19. *“kalau begitu biar sahaya ambilkan kayu bakar,” Trunodongso minta diri.
“tetapi Ndoro tidak merasa hina bersantap di sini?” (hal: 243)

20. “Boleh kiranya aku menginap di sini?” tanyaku. (hal: 253)

21. Paginya dengan hanya berpakaian dalam aku cuci lagi pakaianku dan aku
jemuri. Kemudian menulis dan menulis. Dugaanku: mereka berserikat untuk
menentang pabrik. Aku masih
257)

Dalam beberapd'} {&FS M Hq M rsam telah perlakukanaku
S /Q;%\‘\Pu“p‘g&?- , } jdang fajar. (hal:

Aus, tinggal barang sehari lagi di sini. (hal:

22.

23.

24,

25. i a D w A0 1[G U tahun Im |U|US

jari-jari kanan kalau hati tiada rusak? Nah, sana, tidur kau!” (hal: 336)

26. “Tunggu di sini, Pak. Jangan kuatir. Kau aman di sini. Asal jangan bicara apa-
apa. Mengerti?” (hal: 346)
27. “Di mana tadi orang-orang yang ada di sini? Yang tidak menunggu rakit?”

tanyaku. (hal: 349)
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28. “Tidak, Ndoro. Dari mana Ndoro tahu sahaya ada di sini?” (hal: 352)

29. “Luka bekas senjata tgam barang seminggu yang lalu. Pernah terjadi
perkelahian di sini setelah peristiwa Darsam?” (hal: 362)

30. “Nah, Mbok Truno, kau tinggal di sini dengan lakimu. Kau dan semua anakmu.

Jangan pikir yang sudah-sudah, yang lain-lain. Rawat lakimu baik-baik. Sana

itu ada tumpukan tikar. Kalau tithur gelar sgja di geladak. Gudang ini cukup
luas. Jangan bicara sa r‘/ \

ktks MI H-ﬂ 'q
3L /Q:' 1‘_}'%: A Su s kalian. Kau dan

33. &l ik da fala ! ) anaktangga. Di sini
\3

34. Di sini aku kini pergi untuk meninggalkan segala yang aku sayangi selamaini.
Dadaku terasa menjadi berat. Apalagikah yang dapat aku harapkan dari rumah
indah ini? Tak ada seseorang lagi menunggu kedatanganku, menunggu

belaianku. Airmataku titik. (hal: 377)
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36.

34

Tuan sendiri mungkin sudah menyuka kecap, tahu, taoco, bakmi, bakso,
hungkwee tanpa Tuan rasakan lagi sebagai pengaruh penduduk bangsa lain.
Bukan hanya pribumi di sini, juga bangsa-bangsa Eropa di sana. (hal: 399)

“Boleh jadi Belanda lebih cerdik daripada Spanyol. Di Hindia tak pernah ada

pribumi terpelgjar berontak. Di sini terpelgar selau ikut Belanda. Hindia bukan

41.

42.

“Dan semua yang Nampak oleh Tuan di sini, anjing itu akan tahu, semua asin
dengan garam keringatku.” (hal: 524)
“Tugasku menjaga keamanan keluarga dan perusahaan di sini. Siapa sga

mengganggunya, parang Darsam sanggup menebang siapa saja.” (hal: 526)
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43. “Semua orang di sini sayang pada Noni Annelies,” Darsam menambahkan.

“Hanya iblis tega membunuhnya.” (hal: 524)

Pada kalimat (1) kata di sini referennya mengacu pada tempat pembicara
berada yaitu di rumah Robert Suurhof. Pada kalimat (2) referennya mengacu pada

tempat pembicara berada yaitu di dalam kamar. Pada kalimat (3-5) referennya

i v
/* ¢ P“K :"S ® ‘?@
= Nditr/

D J\""ﬂ"iﬂ.ﬁ um "E3 *W !'H

e '\.E;--’

.T‘*:"'

kalimat (15) referennya mengacu pada tempat pembicara berada yaitu di sebuah
pabrik gula di daerah Tulangan. Pada kalimat (16) referennya mengacu pada tempat
pembicara berada yaitu di dalam ruangkerja Sastro Kassier. Pada kalimat (17)
referennya mengacu pada tempat pembicara berada yaitu di dinding jeruji besi. Pada

kalimat (18-21) referennya mengacu pada tempat pembicara berada yaitu di rumah



36

Trunodongso. Pada kalimat (22) referennya mengacu pada tempat pembicara berada
yaitu di rumah Darsam. Pada kalimat (23) referennya mengacu pada tempat
pembicara berada yaitu di Wonokromo. Pada kalimat (24) referennya mengacu pada
tempat pembicara berada yaitu di kantor Nyai Ontorsoroh. Pada kalimat (25)

referennya mengacu pada tempat pembicara berada yaitu di rumah Nyai Ontorsoroh.

Trunodongso sedang dudulk dalam kantor. Pada kalimat (27)
referennya menga \4.;.._ yé ) [ M-,.o H herer di penyebrangan rakit
\‘\P.K AS e 4;3’\ (28) referennya
ada kalimat

e \\\d ’ﬁu{/

In,, ~ 1N orar o daerah

mengacu pada tempat pembicara berada yaitu di Surabaya. Pada kalimat (38)
referennya mengacu pada tempat pembicara berada yaitu di Jawa. Pada kalimat (39-
43) referennya mengacu pada tempat pembicara berada yaitu di rumah/kantor Nyai

Ontorsoroh.
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44. *“Kalau kau pergi dari sini, Nak, dengan hati yang masih rusuh dan luka seperti
itu jangan. Kau takkan mungkin dapat belgjar. Kau akan bergelandangan. Y ang
kau cari takkan kau dapatkan. Kau akan lebih berdukacita. Tinggal sgja di sini
sampai hatimu tenang kembali. Kau akan dapat memutuskan sesuatu dengan
lebih baik.” la terdiam. (hal: 107)

45. “Tulangan masih jauh dari sini, Fuan.” (hal: 176)

i Qyel e

' =
'if&;b

=
'ﬁ.—"’ ?-h'ﬂﬂ" &
Ny \ i

. menenda

Kata dari sini pada kalimat (44) mengacu pada tempat saat penutur sedang
berbicara yaitu di Wonokromo. Pada kalimat (45) mengacu pada tempat saat penutur
sedang berbicara yaitu Stasiun Sidoarjo. Pada kalimat (46) mengacu pada tempat saat

penutur sedang berbicara yaitu di kantor tempat kerja Sastro Kassier. Pada kalimat
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(47) mengacu pada tempat saat penutur sedang berbicara yaitu di rumah
Trunodongso. Pada kalimat (48) mengacu pada tempat saat penutur sedang berbicara
yaitu di rumah Jean Marais. Pada kalimat (49) mengacu pada tempat saat penutur
sedang berbicara yaitu di rumah Nyai Ontorsoroh. Pada kalimat (50) mengacu pada
tempat saat penutur sedang berbicara yaitu di Surabaya. Pada kalimat (51) dan (52)

mengacu pada tempat pada saat penutur Sedang berbicarayaitu di kantor.

53. [amemet
o\

55.
56.
57. 3. |a mencoba

terlepas dari

58.

pada tempat yang dekat dengan pembicara yaitu di ruangkerja Sastro Kassier. Pada
kalimat (55) mengacu pada tempat yang dekat dengan pembicara yaitu di ujung
ladang. Pada kalimat (56) mengacu pada tempat yang pada saat penutur sedang

berbicara yaitu di Tulangan. Pada kalimat (57) mengacu pada tempat yang pada saat
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penutur sedang berbicara yaitu di sebuah perladangan. Pada kalimat (58) mengacu

pada tempat yang pada saat penutur sedang berbicara yaitu di tepi sungai.

59. “lihat!” pekiknya lagi. “kau saksi! Brankas kosong. Seseorang telah masuk ke
sini, membuka brankas. Kau saksi! Opas jaga malam bilang Tuan Besar Kuasa

membuka pintuku ini. Kau saksi! Kau saksi!” (hal: 203)

eita orang, kau dulu pernah bunuh mati

\\\ m! A ...

\{.“:-; & Hada kdimat (61)

' !f 0 gz funsi untuk
n.j_,‘ /m“‘\\ . g -

menunjuk g
-_

-? :
situ,kesitu "ﬁg -

62. “Tahu-tah
(hal: 10)
63. Aku datang ke kabin sebagaimana tertulis dalam surat itu dan kudapatkan Tuan

kapten, jugajururawat ada di sana. (hal: 35)



65.

68.

69.

40

“Tuan akan pergi ke Nederland, bukan?” Aku mengiakan. “Tuan naik dari
Surabay, bukan?” Sekali lagi aku mengiakan. “Tuan akan meneruskan sekolah
di sana nanti?” (hal: 35)

Di sana ia bercerita tentang kebohongannya, bahwa thau-cang adalah tanda

kehinaan yang berasal dari jaman penjgahan Mongol dan sebagal tanda budak

7]

TAKA

kel 12)
Kaau aku tumpas juga di sana, tumpaslah aku, bisik hatinya pada angin
malam. (hal: 218)
Bulan semakin terang. Unggun-unggun api di sana nampak semakin besar.

(hdl: 219)



41

70. Di sana, dalam sebuah lemari, didapatkan kembali uang pabrik, utuh. la tetap
jaya sebagai jurubayar, tetapi kehormatannya sebagai suami dan ayah telah
jatuh dan takkan bangun lagi untuk selama- lamanya. (hal: 229)

71. Di sana ada juga Koran yang cukup tenar dengan nama itu. D.D. Surabaya
berubah jdi S.N. v/d D. (hal: 301)

72. i itu jangan disampaikan melalui pos.
73. (] clUl Vel U ars ? S Pai il a %_la. Kal.l ]Uga

74. -k ni AWl gj?",; { ;:, 2 : 00. Di sana
. - ;

75. ¢ . sudah '3 & rumas ahu. Masih

76. res en : : Q : dtahari sudah lama

gUdang. D Sal UINGo illl-us'ﬁ.h'.l'-ﬂﬂ?"!

aias tikar, dirawat Dokter

Martinet. (hal: 362)

77. Tuan sendiri mungkin sudah menyukai kecap, tahu, taoco, bakmi, bakso,
hungkwee tanpa Tuan rasakan lagi sebagai pengaruh penduduk bangsa lain.

Bukan hanya pribumi di sini, juga bangsa-bangsa Eropa di sana. (hal: 399)
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78. Di sana ada kehidupan, ada keluarga sebangsaku. Mereka tak dibenarkan
meniru-niru Amerika Serikat atau Prancis, baik langsung ataupun melalui
pengaruh lain. (hal: 400)

79. Aku datangi dia dikabinnya. Di sana pun ia tak Nampak. Barang-barangnya
telah terbungkus rapi. (hal: 422)

80. Mengapa pula aku harus mengingatnya? Dan mengapa ingatan pada Nederland

selalu menyangkutkan«a .Bkah memilih binasa tanpa aku. Dia

81.

82.

83.

penutur yaitu di Ezikiel toko permata. Pada kalimat (63) mengacu kepada tempat
yang jauh dari penutur yaitu di kabin di atas kapal. Pada kalimat (64) mengacu
kepada tempat yang jauh dari penutur yaitu di Nederland. Pada kalimat (65) mengacu
kepada tempat yang jauh dari penutur yaitu di gedung Kong Koan di Surabaya. Pada

kalimat (66) mengacu kepada tempat yang jauh dari penutur yaitu di pelabuhan
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Perak. Pada kalimat (67) mengacu kepada tempat yang jauh dari penutur yaitu di
sebuah kuburan. Pada kalimat (68) mengacu kepada tempat yang jauh dari penutur
yaitu di depan rumah Sastro Kassier daerah Tulangan. Pada kalimat (69) dan (70)
mengacu kepada tempat yang jauh dari penutur yaitu di sebuah dusun yang terkena
wabah cacar di selatan Tulangan. Pada kalimat (71) mengacu kepada tempat yang
jauh dari penutur yaitu di sebuah lemiai di rumah Plikemboh. Pada kalimat (72)
mengacu kepada tempat yar '/ \’ aitu di Bintang Surabaia. Pada

[/ p‘ﬁ ML H,.:r\ [ yaitu di Betawi. Pada

kalimat (73) menga

mengacu kepada tempat yang jauh dari penutur yaitu di Nederland. Pada kalimat (82)
mengacu kepada tempat yang jauh dari penutur yaitu di Los Angeles Amerika
Serikat, bahwa Robert telah meninggal di sana. Pada kalimat (83) mengacu kepada

tempat yang jauh dari penutur, yaitu di ruangdepan.
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84. Cincin berlian di dalam kantongku mulai menusuk-nusk pahaku, melonjak-
lonjak minta diantarkan ke toko permata Ezekiel. Jadi Suurhof telah
mencurinya dari sana. (hal: 9)

85. la berjalan- jalan terpincang- pincang pada tongkat ketiakny&e jendela. Dari

sana ia berpaling sambil berkata padaku: (hal: 78)
86. Di Hongkong, Khouw Ah ok Kiem Eng dan jadi buronan Polisi
Hongkong. Dia > ncir di daerah perairan pelisiran

di Hongkong..D

“Boleh kiranya sekali-kali berkunjung ke sana?” (hal: 86)
90. Tadinyaia sudah bermaksud hendak ke Wonokromo untuk menanyakan duduk
perkara dan sekedar memperlihatkan simpati. la ragu, tak juga berangkat.

Sekarang tak mungkin membawa Surati ke sana. (hal: 194)
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91. *“Jadi, Nduk,” Sastro Kassier mulai membuka pidato, “tiga hari lagi kau akan
kubawa ke sana, pada Tuan Besar Kuasa Administratur. Semua Allahlah yang
membagi-bagikan segala-galanya sebagaimana ia kehendaki.” (hal: 212)

92. *“Sudahlah, Ibu, adik sahaya masih banyak. Apa arti kehilangan sebutir telor?

Sahaya akan datang sendiri ke sana, tidak perlu diantarkan seperti Bibi

Sanikem.” (hal: 213) A
93. Tak ada sesuatu kecué e “mana suami- istri itu pergi? Aku
ingat- ingat da ' ;;.‘5 M!H';M\ analah kaki dan tanganku

?GJ\‘\;’[J‘ A 3 ﬂ"q } ang- batang nangka.

K 'lhr

94, \ Jerans z 2 o Jtidak tiga
” . . i 1
H p

L

T :
9. A48 Gendut lar-Beberapa kali 12 jaiok sidpl fa dapat cepat

96. Tak pernah aku ke sana. Kusir andong yang menunjukkan di mana aku harus
turun dan meneruskan dengan jalan kaki barang dua kilometer lagi ke selatan,

menempuh jalanan kampong. (hal: 348)
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Frasa ka sana pada kalimat (87) dan (88) mengacu kepada tempat yang jauh
dari penutur yaitu di rumah Robert Suurhof. Pada kalimat (89) mengacu kepada
tempat yang jauh dari penutur yaitu di perusahaan Nyai Ontorsoroh di Wonokromo.
Pada kalimat (90) mengacu kepada tempat yang jauh dari penutur yaitu di

Wonokromo. Pada kalimat (91) dan (92) mengacu kepada tempat yang jauh dari

penutur yaitu di rumah Tuan Besar Administratur. Pada kalimat (93) dan (94)
c / \v itu di bawah batang nangka. Pada

3 é,:\ aitu di tanah Ah Tjong,

D

99. Agak jau AL emeK k=i 3 sutra yang disukai di
Hindia mulai terdesak dari pasaran oleh sutra Jepang yang lebih murah dan
lebih mengkilat. (hal: 127)

100. Dusun di sebelah sana, yang telah ditinggalkan oleh Surati, telah dibakar oleh

kompeni, tumpas bersama pepohonannya yang berpuh tahun dipelihara oleh

penduduknya selama ini. Tulangan sendiri tak pernah dibakar. Dokter
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didatangkan dari seluruh Jawa untuk menumpas. Pabrikgula besar tak boleh
tumpas karena cacar. Modal harus tetap hidup dan berkembang. Orang boleh
mati. (hal: 227)

101. “Lima, Ndoro. Dua lelaki, sekarang sedang mencangkul dibelakang sana.

adik-adik mereka perempuan semua.” (hal: 241)

>

[ OCH

Puv'Ml-’u'f 'h i
\‘\FK.A‘S, 44:1!

106. Demi kesopanan aku ikut keinginannya. Di depan sana ada ... apa itu? Ya
Allah sang velocipede, sang sepeda, sang kereta angin! (hal: 432)

107. “Baik, tunggui tamu-tamu di depan sana.” (hal: 511)

108. “Biar aku perkenalkan pada Tuan. Di ujung sana, Tuan, Darsam, pengawal

keamanan perusahaan.” (hal: 516)
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109. “Yang di ujung sana Tuan Minke, menantuku, suami Annelies.” (hal: 517)
110. “Kak Annelies, Mbok, mati, mati, dibunuh orang di depan sana itu, tamu,
Mbok.” (hal: 530)
Frasa sana pada kalimat (97) mengacu kepada tempat yang jauh dari penutur

yaitu di belakang, bahwa penutur hendak menyuruh anaknya menuju dapur. Pada

kalimat (98) dan (99) mengacuang jauh dari penutur yaitu di bagian
utara. Pada kalimat (100) mefg spat, yang jauh dari penutur yaitu di
/ P‘lﬂl lH,, \ kena wabah cacar. Pada

144
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111. Di situ biasanya keluarga duduk berangin. Dan memang mereka sedang
bercengkrama di atas bangku- bangku kayu yang dipasang melingkari batang.
(hal: 14)

112. “Alamat secara psti tak dituliskannya di situ, Tuan. Hanya prangko surat- surat

itu dicap oleh Kantor poas Amsterdam.” (hal: 24)

113.

114.

115.

116.

117.

118. (u. la rasai badannya
119. “Yang tinggal di situ, Ndoro.” (hal: 233)

Frasa di situ pada kalimat (111) mengacu kepada tempat yang jauh dari
penutur yaitu pada pohon mangga di depan rumah Robert Suurhof. Frasa pada
kalimat (112) mengacu kepada sebuah surat dari Robert Suurhof. Pada kalimat (113)

mengacu kepada tempat yang jauh dari penutur yaitu di sebuah kereta Militer. Pada
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kalimat (114), (115) dan (116) mengacu pada sebuah kabin di atas kapal. Pada
kalimat (117) mengacu kepada tempat yang jauh dari penutur yaitu pada sebuah
gubuk yang berada di sebuah dusun selatan Tulangan yang terkena wabah cacar. Pada
kalimat (118) mengacu kepada tempat yang jauh dari penutur yaitu di sebuah dusun
selatan Tulangan yang terkena wabah cacar. Pada kalimat (119) mengacu kepada

tempat yang jauh dari penutur yaitu engah- tengah lautan tebu yang ada sebuah

rumah yang sederhana.

120. “Kapan kaufangge P~
V/ oS
121. “Taks#o 4 3 ﬂ\

a berbuat begitu pada

) -
&
125. “Apa? P3 e BN
R\ Ustacamn©”
anaknya? Apa.dia tak b N ah kurasaikan? Duduk di kursi situ,
Nduk." (hal: 183)

Frasa dari situ pada kalimat (120) mengacu pada tempat yang jauh dari
penutur yaitu di dekat rumah Trunodongso daerah Tulangan. Pada kalimat (121) dan
(122) mengacu kepada tempat yang jauh dari penutur yaitu di dalam ruangkerja

Sastro Kassier. Pada kalimat (123) mengacu kepada tempat yang jauh dari penutur
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yaitu di tengah- tengah lauta tebu yang ada sebuah rumah yang sederhana. Pada
kalimat (124) mengacu kepada tempat yang jauh dari penutur yaitu di sekitar kabin
di atas kapal. Pada kalimat (125) mengacu kepada sebuah kursi yang dekat dengan
penutur.

Deiksis yang menyatakan tempat atau ruang dapat pula mempergunakan

demonstrativaini dan itu.

apakan bendags engganjal dalam

benda itu aku

127.

128. “Bage S 6rang-berlp LR | hm tolisarme lisan yang

129. ) Suka sendiri dan

130. “Anakku ini bingung. Tuan Khouw, membaca berita tentang Tuan yang
bertentangan dengan yang ditulisnya.” (hal: 113)

131. “Tuan akan tertarik pada buku ini,” katanya. (hal: 125)

132. Kaau Tuan baca buku ini, Tuan akan mengerti mengapa Amerika haus akan

penduduk. (hal: 125)
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133. “Surat ini bukan untukku, Ma, ditulis sengaja untuk mama seorang.” (hal: 129)

134. Aku mengena baik mamaku, maka aku tahu kau takkan sudi membaca
tulisanku ini. Tidak apa. Itu resikoku. (hal: 130)

135. Kaau kau menerima surat ini, Minke, mungkin ia sudah sampai di Surabaya.

(hal: 137)
“Tak perlu kau mencontoh akuf-Randanganku didasarkan pada cacatku ini.
i, Bagai mana pendapatmu tentang

137. , orla suatu kali akan

136.

138.
139.

140. &7 ‘ enyusulseigr Npeberapa . ok tertangkap

141. [ : akar i | ge ) pinardan besar di

tahu: ada seorang petani, Trunodongso namanya, sedang hendak diusir dari
lading dan sawahnya dan menerima sewa kurang tigapuluhlima sen buat setiap
bahu yang disewa oleh pabrik.” (hal: 240)

142. “Mereka tak tahu, tempat ini,” katanya. (hal: 348)
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143. “Libhat, Darsam, kau sudah bisa baca-tulis. Sudah bisa baca jam? Nah ini, jam
berapa sekarang?” (hal: 374)
144. “Bagus, Darsam, cocok. Arloji ini memang cocok untukmu. Pakailah sebagai

kenang-kenangan dari seorang muda yang tak dapat lupakan terimakasihnya

padamu.” (hal: 374)

penutur itu sendiri.

145. Menurut mama barang itu sangat mahal sebagai hadiah kawin seorang teman,
berliannya sgja dari kira- kiraduakarat. (hal: 5)

146. “Di mana Heerengracht itu?”” tanyaku. (hal: 17)
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148.

149.

150.

151.

152.

153.

154.

155.

156.

157.
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Dan cincin berlian di dalam kanting berhenti menggatali paha. Harus aku
apakan benda sialan ini sekarang? Harus terus- menerus mengganjal dalam
kantong dan pikiran? Mereka akan lebih teraniaya bila benda itu aku
kembalikan sebagai milik Robert. (hal: 17)

“Boleh kami pinjam surat- suratitu?” katanya masih juga sopan. “Tidak? Baik.

Kalau Tuan berkeberatan, kataka matnya_u (hal: 24)
a tangannya meninggalkan tempat itu.

‘(g ‘J‘

“Ting¢

“Ya, bacai yang terikat itu.” (hal: 109)

“Kalau melihat surat-surat itu memang aku merasa masih muda. Berapa umur

bundamu?” (hal: 110)
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158. la masih juga berpakaian piyama sutra Shantung yang dulu juga. Titik hitam
pada sakunya tak dapat membohongi mataku. Dan piyama itu tidak lagi
sebersih dulu, telah kotor, pada beberapa bagian Nampak retak. (hal: 113)

159. Surat itu segera kumasukkan ke dalam kantong. Tidak, aku tak boleh

memikirkan Annelieslagi. (hal: 135)

L

: Rp:
| \ “YSTAKAAN
berdiri di 'pojok gacl] 1 ol Al Al L

kuburan. latak mau berakhir dengan kuburan itu. (hal: 172)

165. “Anak secantik itu, semanisitu, sekarang jadi begini.” (hal: 183)
166. “Aku lihat masih ada kamar lain, biar dia pakai kamar itu,” kata Nyai. (hal:
184)

167. “Jawab dulu; siapa saksi kowe tidak bawa itu uang?” (hal: 205)
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168. Tak ada jawaban. Pintu gubuk itu terbuka. Kegelapan menganga dari lobang
pintu. Benar, adaia dengar suara. Sangat lemah. (hal: 221)

169. “Itu anak Bapak?” tanyaku. la mengangguk. “Berapa semua anaknya, Pak?”
(hal: 241)

170. “Dan aku tahu benar pasar itu ada di daerah Tulangan. (hal: 243)

171. Sudah, Pak, pulanglah, tidurla 2
sendiri tasitu. (hal: 2 /

mengantuk dan lelah. Sini, biar kubawa

sebuah surat. Pada kalimat (159) mengacu pada sebuah buku. Pada kalimat (160)
mengacu pada sebuah surat. Pada kalimat (161) dan (162) mengacu pada sebuah
lukisan. Pada kalimat (163) mengacu pada sebuah pohon asam yang berdiri di pojok
pertigaan jalan daerah Tulangan. Pada kalimat (164) mengacu pada seorang anak

yang berada di ruangan yang sama dengan penutur di rumah Sastro Kassier di daerah
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Tulangan. Pada kalimat (165) mengacu pada sebuah kamar di rumah Sastro Kassier
di daerah Tulangan. Pada kalimat (166) mengacu pada uang yang hilang dari
brandkas di ruangkerja Sastro Kassier di perusahaan pabrik gula. Pada kalimat (167)
mengacu pada sebuah gubuk di sebuah dusun yang berada di selatan Tulangan, dusun
yang terkena wabah cacar. Pada kalimat (168) mengacu pada tunggul- tunggul tebu di

pabrik gula. Pada kalimat (169) mendacu pada seorang anak yang ingin pergi

pasar di Tulanga

mencuci di sumur belakang.rtii su“Rada kalimat (170) mengacu pada
(/,\vrk LQUHJHM ebuah tas yang sedang

~ \\d‘hhf//

W{ﬁ" ettt delem bentuk

esok atau lusa. (hal: 34)
2. Pada sore keesokkan harinya yang kutunggu- tunggu baru muncul. Memang
tidak merupakan headline, namun menempati sudut yang menarik dengan judul

yang menarik pula. (hal: 96)



58

3. “Besok akan kuambil uang Annelies dari Bank, Minke. Ingin aku mengetahui
perasaanmu, kau merasa terlanggar hakmu bila kulakukan?” (hal: 98)
4.  Mereka bertiga harus membanting tulang untuk tetap tinggal di atas air. Namun

ia masih tetap memiliki kelincahan dan kepercayaan akan kegemilangan hari

esok. (hal: 145)

lagi.” (hal: 256)
11. “Padaku sendiri belum ada yang menyenangkan, Nyai. Tak ada macam
kumbang bisa kutangkap. Besok aku harus kembali. Kapan, Nyai akan pulang?”

(hal: 272)
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12. “Pergi besok pada Dokter Martinet. Belum tentu jari-jarimu rusak sama sekali.”
(hal: 336)

13. *“Sepergimu tadi aku suruh Panji Darman pergi pada Agen Kapal. Kebetulan
besok ada kapal berangkat ke Betawi. Berangkat kau besok, Nak, Nyo.

Berbuatlah seakan tak terjadi apa-apa. Dan jangan bilang pada siapapun.” (hal:

= P
14. *“Kau akan berhasil, Na¥ dah, tahu merasakan segala bersama

denganku. Pe J/T‘h = M”HA Jegi benar. Dengan kereta
‘\r’*
/(; \‘\p\‘. #QS‘ 'P } agan kau berkecil

\\d‘l'hf/
f"'

15.

16.

17. ‘. ; S raterdeng : - kpertjuan Semarang

(hal: 422)
18. “Besok Tuan mendarat juga untuk berpesiar?” (hal: 423)

19. Keesokkan harinyaiamulai mengajak aku omong- omong panjang: (hal: 446)
20. Mama, sudah seminggu lamanya kutulis surat ini. Besok aku takkan mampu

lagi meneruskan. Tinggallah dalam kebahagiaan, Ma. (hal: 453)
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21. “Baik. Besok pagi berangkat ke Surabaya. Awasi putra bupati baru bernama
Minke itu. kau sudah tahu orangnya?” (hal: 467)
22. “Cukup ya? Ya, sudah cukup. Besok boleh kau gendong lagi.” (hal: 509)

Kata besok pada kalimat (1) menyatakan satu hari setelah penutur
menuturkannya yaitu Annelies tidak pernah keluar dari kabin di atas kapal. Pada
kalimat (2) kata keesokkan haripya, menyatakan satu hari setelah penutur
menuturkannya yaitu g -/\ seorang anggota Angkatan Muda

Cina. Pada kaimat’ A3) kcte= besok I ;;'1 an <Al i setelah penutur

mengacu pada hari berikutnya setelah penutur menuturkannya. Pada kalimat (11) kata
besok mengacu pada hari berikutnya setelah penutur menuturkannya. Pada kalimat
(12) kata esok mengacu pada besok atau hari berikutnya yaitu keesokkan harinya.
Pada kalimat (13) kata besok mengacu pada hari berikutnya setelah penutur

menuturkannya yaitu Nyai Ontorsoroh menyarankan pada Darsam untuk pergi ke



61

dokter Martinet. Pada kalimat (14) dan (15) kata besok mengacu pada hari berikutnya
setelah penutur menuturkannya yaitu Minke berangkat ke Betawi. Pada kalimat (16)
kata besok mengacu pada hari berikutnya setelah penutur menuturkannya. Pada
kalimat (17) kata besok mengacu pada hari berikutnya setelah penutur

menuturkannya yaitu penutur berharap bertemu kembali dengan lawan tutur. Pada

kalimat (18) kata besok mengackutnya_ Pada kalimat (19) kata besok
i ikutp 20), kata besok mengacu pada hari

bocah sekolah, seakan dengan yang baru kehidupan bisa lebih baik daripada
yang kemarin. (hal: 142)
26. “Besok atau lusa, Nak, kau bisa lihat- lihat desa. Kankemarin kau bilang,

Kommer mendakwa kau tak kenal bangsa sendiri? Sebenarnya aku sendiri
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merasa ikut tertuduh. Dia tidak sepenuhnya keliru. Mungkin agak berlebihan,
tapi aku mengerti maksudnya. (hal: 178)

27. Sehari itu Sastro Kassier juga tak mau makan atau minum. la tinggalkan rumah
dan berjalan dan berjalan seperti kemarin, meniti pematang- pematang sawah
desa yang kurang subur, karena sawah tersubur diborong sewa, semua oleh

pabrik. (hal: 200)

28. la ambil anak kunci pi it. Pintu itu tak terkunci. la diam

.‘- P‘ fak MUFA ivaktu meninggalkannya
p,,_% PSS

29. ) ah 5410 naji. Sekarang

30. ¥Kowe : “Plikemiefl-prcnuding : erapa kowe

31.

32. [ : ang i | dingin aku mulai

s ;ﬂr&r_A -'
KAAN
H‘Ml_r‘ﬁ—lm—.- 2Dal pelum berhasil. Lebih

menyesal lagi melihat kau nampaknya kecewa pada pendapatnya.” (hal: 294)

33.

34. Di ruang makan Ter Haar sudah menunggu. la teruskan ceritanya yang
kemarin. la mencoba menerangkan kekuasaan modal besar pada jaman kita,

jaman modern. latidak menyebut- nyebut Perang Aceh. (ha: 410)
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35. “Begitu, Nak. Banyak benar yang terjadi. Kemarin polisi datang kemari
membawa berita tiligran dari Los Angeles: alamat Robert telah ditemukan.
Hanya alamat. Telah meninggal empat bulan yang lalu di sana.” (hal: 443)

Pada kalimat (23) frasa kemarin tidak menyatakan satu hari setelah penutur

menuturkannya, tetapi menyatakan waktu beberapa hari  setelah penutur

menuturkannya. Pada kalimat (24) kemarin menyatakan satu hari setelah
penutur menuturkannya yaitu

menyatakan satu '

/‘6{{%‘5 M (2 atapi beberapa hari setelah

de VA (20 fre dekinenyatakan satu hari

kemarin menyatakan satu hari setelah penutur menuturkannya yaitu Sastro Kassier
sudah pulang duluan sebelum jam kerja. Pada kalimat (31) frasa kemarin menyatakan
satu hari setelah penutur menuturkannya. Pada kalimat (32) frasa kemarin
menyatakan satu hari setelah penutur menuturkannya yaitu Minke meneruskan

pekerjaan mencangkul anak- anak Trunodongso di ladang. Pada kaimat (33) frasa
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kemarin menyatakan satu hari setelah penutur menuturkannya yaitu Kommer datang
di rumah Jean Marais. Pada kalimat (34) frasa kemarin menyatakan satu hari setelah
penutur menuturkannya yaitu Ter Haar meneruskan ceritanya kepada Minke di atas
kapal. Pada kalimat (35) frasa kemarin menyatakan satu hari setelah penutur
menuturkannya yaitu polisi datang di rumah Nya Ontorsoroh membawa sebuah

surat dari Los Angeles.

36. i KE B mengiakan. “Tuan naik dari

.rf-'“ - 1 ME ; amal’an meneruskan sekolah
37, /

i gaTBaKY S A - A \—

‘. -::!' diihaan. Alka :.1.'-; g ic s hal:

38.

5 bangsa- bangsa

sekarang tentu

39. Sayang aku masih
bekerja. Datanglah nanti ke tempatku jam tujuh sore, ya? (hal: 136)

40. “Masukkan dalam sampul beledu merah-anggur yang indah, Minke. Nanti aku
bikinkan sekalian.” (hal: 150)

41. *“Tak pernah aku melukis sebaik ini. rasa-rasanya pantaslah nanti dipasang di

antara Louvre. Kau harus lihat Prancis, Minke: istana- istana, taman, tugu, karya
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seni terindah dalam sgjarah umat manusia terindah dan teragung, terbesar
gereja-gereja. Belum ada yang sehebat ... maafkan, bukan maksudku membual
tentang apa yang bisa dibikin oleh leluhur dan bangsaku.” (hal: 151)

42.  “Jadi!” Kommer menyetujui. “Nah, Tuan, Minke, rasanya aku akan mendapat
kehormatan bila boleh mengundang Tuan ikut menjebak macan. Tuan akan

berkesempatan bergaul dengangbangsa Tuan sendiri. Percayalah, Tuan, aku

lebih mengenal bangsz -=/ Tuan ketahui nanti, terlalu
banyak yang l/;_\ﬁ. M”o nen

endiri.” (hal: 161)

A

43. i K‘;ﬁ, A iah 4,\ a suatu kali akan
\ % “\?«K 44:. ), 4

X s
AU 2 .= N\ Eﬂ.!’t"/é e y
: Ui '; s ¢ ?JQ‘E;W & mengap')a

46. i drang pintar dan besar

bupati, residen, kontrolir, semua. Semua akan diusut. Mereka akan menjadi
tahu: ada seorang petani, Trunodongso namanya, sedang hendak diusir dari
lading dan sawahnya dan menerima sewa oleh pabrik.” (hal: 240)

47. “Biar, nanti kita makan bersama-sama. Berapa orang semua? Tujuh?” (hal:

243)



49,

50.

51.

52.

53.

55.

56.

57.

58.

66

“Bukan, aku bukan priyayi pabrik,” kataku: Dan mereka nampak masih juga tak
percaya. Dan ketakutan. “Aku tinggal di rumah kalian sekarang ini. Nanti kita
makan bersama-sama.” (hal: 246)

“Nanti dulu, Menke. Kau belum lihat duduk- perkara. Mungkin kau benar, tapi

belum mampu membuktikan kebenarannya. Dan aku yakin: kau pasti benar.

Kaau ada kekurangan sat a padamu, itulah pembuktian kebenaranmu.
<

Dalam hukum kau kg dan dihukum, selama bukti
i /-:i.c: M!-#é"ﬂlﬂ. =

<an menunjukkan: kau tak punya

P
T

Ry _‘
USTAKAAN D

“Baiklah kalau tak sanggup datang. Sekarang aku akan pergi pada Kommer
dengan maksud sama. Nanti aku mampir lagi. “Barangkali saja kau akan punya
pikiran lain.” (hal: 501)

“Pergilah. Aku tunggu kau. Barangkali nanti aku sudah punya pikiran, Minke.”

(hal: 501)
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Frasa nanti pada kalimat (37) menyatakan waktu beberapa jam atau pun
beberapa hari lagi setelah tuturan. Frasa nanti pada kalimat (38) menyatakan waktu
beberapa jam setelah tuturan. Frasa nanti pada kalimat (39) tidak menyatakan waktu
beberapa jam tetapi menyatakan jangkauan waktu yang pasti. Frasa nanti pada

kalimat (40) menyatakan waktu beberapa jam setelah penutur menuturkannya. Frasa

nanti pada kalimat (41) tidak meny u beberapa jam setelah tuturan tetapi

menyatakan waktu beberap uenutur menuturkannya. Frasa nanti
pada kalimat (42) ' 5 MUH e‘\ setelah tuturan tetapi
ZPCNA g

memiliki rentz ok S.{i - m:,'? enuturkannya dan

Kan waktu beberapa jam
setelah tuturan tetapi memiliki rentang waktu yang belum pasti setelah penutur
menuturkannya yaitu mengacu pada sebuah tulisan yang ditulis oleh Minke tentang
cerita Trunodongso. Frasa nanti pada kalimat (47) menyatakan waktu beberapa jam
setelah penutur menuturkannya yaitu mengacu pada seorang anak Trunodongso yang

membuatkan masakan untuk Minke. Frasa nanti pada kalimat (48) menyatakan
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waktu beberapa jam setelah penutur menuturkannya yaitu mengacu pada Minke yang
makan bersama keluarga Trunodongso di rumah Trunodongso. Frasa nanti pada
kalimat (49) tidak menyatakan waktu beberapa jam setelah penutur menuturkannya
dan memiliki jangkauan waktu yang belum pasti. Frasa nanti pada kalimat (50)

menyatakan waktu beberapa jam setelah penutur menuturkannya yaitu mengacu pada

Darsam yang ingin mneceritaka Minke. Frasa nanti pada kalimat

(51) menyatakan waktu _Jbebe sictah  penutur menuturkannya yaitu

mengacu pada Mink [{‘-5 Mn U HA\ dapur. Frasa nanti pada
Ya 7

kalimat (52) '/:{:2"6\** b%tAS? 'ﬁ@

beberapa jam setelah penutur menuturkannya yaitu mengacu pada Minke akan datang

kembali di rumah Jean Marais. Frasa nanti pada kalimat (58) menyatakan waktu

beberapa jam setelah penutur menuturkannya yaitu mengacu pada Jean Marais.
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60.

61.

65.

69

Mama, Minke, betapa terperanjat aku ini melihat mata itu tak bersinar. Betapa
beda dengan waktu pesta lulusan dulu! Betapa beda dengan waktu perkawinan
dan kuberes- bereskan hadiah- hadiah di kamar pengantin. (hal: 38)

Pada hari- hari tertentu ia pergi kepenjara Kalisosok untuk menjenguk mereka
yang dihukum karena kerusuhan dulu. (hal: 108)

“Ma, dahulu diharapkan agar M&ma memberikan seorang adik, seorang adik

yang manis.” (hal: 109

Apakain o) MUH;E
S /-:r- 2 ;""-Hﬁvs &l
& W5, R

kepentingan Tuan sendiri!” (hal: 126)
Dahulu aku ingin jadi pelaut. Sekarang aku sudah pelaut. Ternyata tak ada

kesenangan kudapatkan. (hal: 134)
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66. Para babu kami dulu suka bercerita betapa para wanita ini bernyanyi di sawah
sewaktu tandur dan panen, sedang para pria mengangkuti hasil panen. (hal:

140)
67. “Mama sendiri kelihatan tidak sesegar dahulu,” kataku mencoba memadamkan,

menghentikan bola kaatsbal. (hal: 147)
68. “Teruskan, Jean. Prancis umi, juga oleh guru-guruku dulu,
apalagi aku yang Cum i, 12gi i is.

69. : phut Kommer, dan

70. ! S r 1anis-y @ * clihat dulu.
= a}3 N -

71. % ? Dal muda, dengan

| &
%' s

i berkelahi. Aku tak

72. Dulu aku pun diwgjibkan belgjar silat oleh kakekku, dalam rombongan
beberapa belas orang. lama- kelamaan siswa itu tinggal Sembilan orang. Kami
belgjar selamatiga tahun, dinyatakan lulus oleh guru kami. Tapi aku sendiri tak
pernah berkelahi. (hal: 252)
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73. Malam itu pendiangan dinyalakan menurut kebiasaan dulu sewaktu masih ada
ternak besar. Asap memenuhi ruangan tanpa jendelaitu. Paru- paruku panas dan
sesak. Makin malam makin sunyi ditingkah suara katak pohon. (hal: 253)

74. “Ingat Tuan pada seseorang yang dulu duduk di kursi Tuan sekarang?” (hal:
283)

75. “Pernah juga dulu ada seorangVati platu seperti dia. Seperti temanmu itu.

sampai sekarang diate ,.f/ sa. (hal: 298)

76. Di sana ada j ( MLH ;h\u nama itu. D.D. Surabaya
: Pﬁ‘ ARQ..

4’\ g sekarang: dia

0,

77. \ jan ¥o “k S‘E Na cnenoar 3 1196 de gar wa
¥

78. Mane

25 .
“wf/f‘;:j/f// "":\h ‘ Ve yangdahulu

il
79, i amerinta Ake .,3&' nya dengan sampah

80. “Kalau karanganmu dulu jadi diumumkan,” Mama memulai. (hal: 342)
81. “Dulu Ndoro berjanji akan membantu sahaya.”
“Kau yang kurang sabar. Belum lagi aku berhasil, kau sudah macam- macam.

Kan dulu aku sudah pesan-pesan?” (hal: 372)



72

82. Selalu yang begini sga yang datang padaku. Dulu dijemput agen polisi, dan
Ayahanda diangkat jadi bupati. Sekarang seorang sekaut, pasti Ayahanda tidak
diangkat jadi Gubernur Jendral Hindia Belanda. (hal: 425)

83. Beres, Darsam. He, Cak, menurut cerita orang kau dulu pernah bunuh mati

seorang maling yang masuk ke sini. (hal: 450)

menyatakan waktu bertahun- tahun setelah penutur menuturkannya. pada kalimat (66)
menyatakan waktu bertahun- tahun setelah penutur menuturkannya yaitu mengacu
pada Nyai Ontorsoroh. Kalimat (67) deiksis waktu dulu referennya berganti mengacu
kepada jangkauan tahun ke belakang yaitu Prancis selau dikagumi oleh orang- orang.

Kaimat (68) deiksis waktu dulu referennya berganti mengacu kepada jangkauan
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tahun ke belakang yaitu tidak ada yang berubah pada Nyai Ontorsoroh. Kalimat (69)
deiksis waktu dulu referennya berganti mengacu kepada jangkauan tahun ke belakang
yaitu mengacu kepada seorang gadis yang bernama Surati gadis yang cantik. Kalimat
(70) deiksis waktu dulu referennya berganti mengacu kepada jangkauan tahun ke

belakang yaitu mengacu kepada kakeknya Minke pernah mengatakan bahwa orang

2 Q—
w3 ' a Q,—a‘-f' .
N Ry, . Lot

ya berganti mengacu

g yaitu mengacu

kepada jangkaua e gacu Kepada mayat yang pernah
ditemukan di tengah sawah. Kalimat (77) deiksis waktu dulu referennya berganti
mengacu kepada jangkauan tahun ke belakang yaitu mengacu kepada Herman
Mallema. Kalimat (78) deiksis waktu dulu referennya berganti mengacu kepada
jangkauan tahun ke belakang yaitu mengacu kepada tanah yang berlubang. Kalimat

(79) deiksis waktu dulu referennya berganti mengacu kepada jangkauan tahun ke
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belakang yaitu mengacu kepada sebuah tulisan yang ditulisoleh Minke. Kalimat (80)
deiksis waktu dulu referennya berganti mengacu kepada jangkauan tahun ke belakang
yaitu mengacu kepada sebuah perjanjian. Kalimat (81) deiksis waktu dulu referennya
berganti mengacu kepada jangkauan tahun. Kalimat (82) deiksis waktu dulu

referennya berganti mengacu kepada jangkauan tahun ke belakang yaitu mengacu
kepada Minke yang pernah dijemput € gen polisi. Kalimat (83) deiksis waktu
dulu referennya berganti -'/ \m, auan tahun ke belakang vyaitu
mengacu kepada D }/ p“s MUHA
/Q’: \‘\P*KAS

\\mt!lm o ek Pk ke

—-\mj oAk w’f ) ‘seked erlihatkan

maling yang masuk

katakan tadi. Eh, siapa nama

88. “Tuan Kommer,” aku memulai, “sebenarnya aku tak begitu faham tentang
segala yang telah Tuan bicarakan tadi. Apakeberatan Tuan pada tulisanku itu?”
“Tulisan itu baik, kataku tadi. Di samping itu mulai memperlihatkan

kecenderungan untuk berpidato. Dan kecenderungan itu akan makin jelas kalau
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Tuan tidak diperingatkan. di Hindia ini tak pernah ada kritik tertulis, Tuan
Minke. Semua kritik disampaikan secara begini ini. Kritik boleh ditangkis, tapi
harus didengarkan dulu, direnungkan, kalau perlu tidak ditangkis dan diterima
sebagai saran. Orang tak perlu marah mendapatkan kritik.” (hal: 270)

89. “Masih dibutuhkan waktu untuk memahami semua ucapan Tuan tadi.” (hal:

271)

“Seperg /G)\
A5

-~

Kaimat (84) deiksis waktu tadi referennya berganti mengacu kepada
jangkauan waktu beberapa jam kebelakang sebelum penutur menuturkannya yaitu
mengacu kepada Sastro Kassier yang hendak membawa Surati yang ke Wonokromo.

Pada kalimat (85) mengacu kepada jangkauan waktu beberapa menit kebelakang
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sebelum penutur menuturkannya yaitu mengacu kepada cerita opas malam. Pada
kalimat (86) mengacu kepada jangkauan waktu beberapa menit kebelakang sebelum
penutur menuturkannya yaitu mengacu kepada seseorang yang berbicara dengan
Trunodongso. Pada kalimat (87) mengacu kepada jangkauan waktu beberapa menit
kebelakang sebelum penutur menuturkannya yaitu mengacu kepada cerita

Trunodongso. Pada kalimat (88) dan (89

u kepada jangkauan waktu beberapa
menit kebelakang sebelum _p -l

ra.yaitu mengacu kepada Kommer
yang mengkritik tuliséy ,\P‘ M {1 A f ,931'”\ epada jangkauan waktu
/E'QF\KASUAI'P m;?\ mengacu kepada

RN YIEN -
. AN

menuturkannya yaitu mengacu kepada Rob Jan Depperste.
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99.

100.

101.

102.
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“Ya, sekarang sudah diberitahukan, dua orang penghuni rumah ini boleh bebas
pergi-datang,” Sekaut menerangkan. (hal: 3)

“Jauh dari itu! kalau dia berani memasuki toko permata itu, tentu dia bandit
yang punya Klas, punya kaliber. Setidak- tidaknya dia harus bertarung dengan
para hermandad. Atau dia punya lidah pusaka karena dapat berkongkalikong
dengan hermandadnya. 1. a merampok kuburan Cina. Memalukan

teman- teman sekolah«6t tung saja dia sudah kabur lebih

722

mangga. Kepaanya menunduk. (hal: 17)

Dan cincin berlian di dalam kantong menggatali paha. Harus aku apakan benda
sidan ini sekarang? Harus terus- menerus mengganja dalam kantong dan
pikiran? Mereka akan lebih teraniaya bila benda itu aku kembalikan sebagai

miliki Robert. (hal: 18)
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103. “Tuan, di mana Robert sekarang?” (hal: 18)

104. *“Mau ke mana sekarang, Nyo?” (hal: 22)

105. Dunia beradab sekarang tak bisa berlangsun tanpa dia. Orang bilang: pada
mulanya mereka hanya barisan swasta di Spanyol untuk melindungi

kepentingan orang- orang kaya dan berkuasa terhadap penjahat dan orang- orang
miskin, kemudian diambil alih oléfik
106. “Tuan tahu di mana ora "/

107. Kereta Mevrg 4< st ML H 'q ﬂf sampai ke pelabuhan tanpa

menyi r/:: &l’\‘ -,Aﬁuq‘q& ampai. Ketika aku
' y \\\dﬂlﬁf/ | “
"h _.\ *

i_..r ‘*}g <
108. & ) aku ‘!'?.i?,

109. karaic 2 hanya. b1 Vi3 gnoulangi kata-kata
110. A i1} ok & & 9./di Hindia telah sama

111. Sekarang Jepang diakui sama dengan bangsa Eropa. Itu tak lain dari kemurahan
dan kedermawanan kita. (hal: 62)
112. Sekarang, dengan surat Nijman di tangan, aku datang lagi. Jam setengah

Sembilan pagi. May sedang bersekolah. Jean sedang melukis. (hal: 75)
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114.

115.

116.

117.

79

“Gelumbang peristiwa tentang Tuan dan keluarga Tuan kami ikut .... Kami
semua bersimpati pada Tuan sekeluarga. Semoga Tuan tetap kuat. Bagaimana
kabar tentang istri Tuan sekarang?” (hal: 85)

“Tapi itu pada suatu kali dalam suatu jaman semasa Eropa belum lama

berkenalan dengan kami. Sekarang tentu tidak. Walau bagaimana pun memang

“Jadi kau kenal suratkah@ .ang, Nak.” (hal: 103)

L N

“dlayang muliadan

un ada iblis bermuka

colonial, dia selau iblis. kau hidup dalam aam colonia. Kau tak dapat
menghindari. Tak apa, asal kau mengerti, diaiblis sampai akhir jaman, dan kau

mengerti dia memang iblis.” (hal: 110)
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118. “Kata Mama,” kataku, “Tuan sekarang berada dalam kesulitan karena
suratkabar itu. Mama menduga, bahkan untuk mendapatkan penginapan pun
Tuan menghadapi kesulitan.” (hal: 114)

119. “Sebangsaku harus menyadari: bangsa kulit putih sekarang bukan sgja lebih

unggul, juga yang mengusai dunia, dan bahwa negeri merekalah sekarang pusat

dunia. Tanpa kesadaran it akkan mungkin dibebaskan dari anggapan

aranya meningkat naik, “karena

120. Dan Sang angal Poeare! -",".' yara bandit

121. ilif ke A Alall a hanya dibohongi

N akhirnya bangsa- bangsa
jagjahan akan mengikuti jejaknya juga. Ya, juga Hindia. Tidak sekarang tentu
nanti, kalau orang sudah bisa berguru dengan baik ....” (hal: 123)

122. Dulu suatu bangsa bisa hidup aman di tengah- tengah padang pasir atau hutan.

Sekarang tidak. (hal: 123)
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123. Dahulu aku ingin jadi pelaut. Sekarang aku sudah pelaut. Ternyata tak ada
kesenangan kudapatkan. (hal: 134)

124. Peristiwa di glagahan itu sampai sekarang masih juga memburu aku. Ampuni
aku, Ann, ampuni .... (hal: 135)

125. Aku sekarang menceburkan diri dalam kegiatan social dan politik. Sarah

meneruskan ke Sekolah Guru. Sampal sekianlah. (hal: 145)

. Kdincahan membang

0l pu_y M M qu
/3?.- G
S W

Mwass

129. “Sekarang kau menguasai semuanya, Darsam, hati-hati.” (hal: 164)

130. “Tuan boleh berkunjung kalau suka. Hanya jangan sekarang.” (hal: 177)

131. Wagah Mama Nampak kemerahan seperti gadis tak berpengalaman. Betapa
bahagiaia sekarang. (hal: 179)

132. “Anak secantik itu, semanis itu, sekarang jadi begini!” (hal: 183)
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133. “Sanikem sekarang lebih kaya daripada Ratu Solo,” bantah Sastro Kassier.
(hal: 199)

134. la buka brandkas. Kemarin ia sudah tumpuk uang untuk gaji. Sekarang tinggal
menderetkan di atas megja. laterlompat mundu. (hal: 203)

135. “Pendeknya,” kata Plikemboh, “Siapa ambil uang pabrik sekarang belum lagi

penting. Yang paling penting hart%ini semua gaji dan upah kuli mandor harus

136. “Apa bakal terja an susah kalau upah dan

137. " “_&M:ﬁ’ s hpeni. dan

138. A =Ngar < nanusia Dan sekarar E feh. penduduk dusun
139. : Klte are Jrong menuju ke rumah

140. Kalrde an“padamu’ segala yang telah kau
katakana tadi. Eh, siapa nama Bpak?” (hal: 239)

141. “Memang. Dan ini nasib sahaya sekarang ini. Tak mau sewakan. Sekarang
saban bari diancam, disindir, dimaki. Katanya: sebentar lagi lorong akan

ditutup. Kalau masuk tanah sendiri harus terbang, katanya. Sebelum itu saluran
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sier sawah sahaya telah ditutup. Sawah tak bisa dikerjakan, dan terpaksa harus
disewakan.” (hal: 241)

142. *“Lima, Ndoro. Dua lelaki, sekarang sedang mencangkul di belakang sana.
Adik-adik mereka perempuan semua.” (hal: 241)

143. “Bukan, aku priyayi pabrik,” kataku. Dan mereka nampak masih juga tak

percaya. Dan ketakutan. “Aku tinggal di rumah kalian sekarang ini. Nanti kita

makan bersama-sama. 2=t

Fd‘..!\' 0

kenal pada bangsa sendiri. Sekarang ini mereka harus segera diangkut. Aku
sendiri mungkin harus segera meninggalkan Wonokromo dan Surabaya. (hal:
354)

149. “Sekarang tentang urusan perusahaan, Mama.” (hal: 371)



84

150. “Libat, Darsam, kau sudah bisa baca-tulis. Sudah bisa baca jam? Nah ini, jam
berapa sekarang ini?” (hal: 374)

151. “Jadi Tuan mengerti sekarang, mengapa Nijman begitu marah karena si
Trunodongso.” (hal: 386)

152. Semua yang menyenangkan umat manusia, Semua yang mengurangi

penderitaannya, kebosanang mengurangi kepayahannya, di

jaman sekarang

153. “Pada suatu

154.

\. Aoy
[—

Nyai Ontorsoroh yang ditahan. Pada kalimai-(96) referennya mengacu kepada
penutur berbicara yaitu mengacu kepada keberadaan Robert Suurhof. Pada kalimat
(97) referennya mengacu pada saat penutur berbicara yaitu mengacu kepada
pekerjaan Victor Roomers. Pada kalimat (98) referennya mengacu pada saat penutur
berbicara yaitu mengacu kepada Minke yang hendak mau pergi. Pada kalimat (99)

referennya mengacu pada waktu yang sedang sedang terjadi. Pada kalimat (100)
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referennya mengacu pada waktu penutur berbicara sampai dengan waktu yang
dibicarakan yaitu mengacu kepada tempat tinggal Robert Suurhof. Pada kalimat
(101) referennya mengacu pada waktu penutur berbicara yaitu mengacu kepada anak
Suurhof. Pada kalimat (102) referennya mengacu pada waktu penutur berbicara yaitu

mengarah pada sebuah cincin yang ada di kantong Minke. Pada kalimat (103-106)

referennya mengacu pada wak r berbicara sampai dengan waktu yang

dibicarakan yaitu mengarah-Kgg
/;,‘5 MUHA

/

PYASS,

tentu. Pada kalimat (120) referennya mengacu pada waktu penutur berbicara sampai
dengan waktu yang tidak tentu. Pada kalimat (121) referennya mengacu pada waktu
penutur berbicara atau sampal waktu yang tidak dapat ditentukan. Pada kalimat (122)
referennya mengacu pada waktu yang sedang terjadi. Pada kalimat (123) referennya

mengacu pada waktu penutur berbicara. Pada kalimat (124) referennya mengacu pada
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waktu yang sedang terjadi. Pada kalimat (125) referennya mengacu pada waktu
penutur berbicara. Pada kalimat (126) referennya mengacu pada waktu penutur
berbicara sampai dengan waktu yang dibicarakan. Pada kalimat (127) referennya
mengacu pada waktu penutur berbicara. Pada kalimat (128) dan (129) referennya
mengacu pada waktu penutur berbicara. Pada kalimat (130) referennya mengacu pada

waktu penutur berbicara. Pada kalimal ) referennya mengacu pada waktu penutur

berbicara. Pada kalimat / igaeu, pada waktu penutur berbicara

e».\&A?u

Pada kalimat (149) referennya mengacu pada waktu penutur berbicara sampai dengan
waktu yang dibicarakan. Pada kalimat (150) referennya mengacu pada waktu penutur
berbicara. Pada kalimat (151) referennya mengacu pada waktu penutur berbicara

Pada kalimat (152) dan (153) referennya mengacu pada waktu penutur berbicara
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sampai dengan waktu yang tidak tentu. Pada kalimat (154) referennya mengacu pada

waktu yang sedang terjadi.

155. Segjak Colombo sampai memasuki laut Merah udara sangat panas di sianghari.
Tak tahan rasanya tinggal di dalam kabin. Ditambah dengan gelumbang besar

di depan pintu masuk Selat Bab- el- Mandeb, keadaan rasa- rasanya tak

tertanggungkan. Klinik kapa gl penuh dengan orang berobat. Walau

157.

158. diberinya tekanan,

seakan men gu yang lalu. (hal:
80)
159. Beberapa nama mereka sebut. Tak ada nama Robert Suurhof dikenal di sini,
mereka bilang. Ada juga seorang pekerja dari Hindia, salah seorang

menerangkan, kehitaman, bukan bernama Suurhof, sekira tiga hari yang lalu



160.

161.

162.

163.

164.

165.

166.
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telah ditangkap oleh Polisi di Jawa Kade ini juga sewaktu sedang bekerja. (hal:
137)

“Hari ini akan datang seorang tamu,” Jean Marais berbelok haluan.
“Kommer.barangkali ia akan datang dalam sepulu menit lagi. Kau perlu

menemuinya.” (hal: 151)

“Ya, Nyai, memang lupa .
Setelah mandi aku tak~le

ni. terburu-buru.” (hal: 164)

sebagaimana umumnya seorang

pelan- pelan untuk tidak merusakkan rias dan sisirannya. Seperti seorang wanita
priyayi. Bahkan perlahan- lahan mengatue lenggang. (hal: 226

“Sore ini teman-teman hendak, datang kemari, Oom. Sayang.” Setelah minum
hidangan May aku minta diri. Jean Marais memerlukan berpincang- pincang

mengantarkan. (hal: 294)
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Pada kalimat (155) deiksis waktu sianghari referennya mengacu pada
jangkauan waktu pada hari saat penutur sedang berbicara yaitu dipertengahan hari.
Pada kalimat (156) deiksis waktu tiga tahun yang lalu referennya mengacu pada
jangkauan waktu kebelakang yaitu lebih dari duabelas bulan berlalu. Pada kalimat
(157- 158) deiksis waktuseminggu yang lalu referennya mengacu pada jangkauan
waktu kebelakang yaitu tujuh hari telah, berlalu sebelum penutur menuturkannya.
Pada kalimat (159) deiksi /

\qm alu referennya mengacu pada

jangkauan waktu_.Kg *"'t r&:a MU- 1 am sebelum penutur

/ S M#\ nya mengacu pada
/ﬂ'{? \‘\‘@J{ﬁt 844? 01 gacu p

- 2, N
g S =\ }iﬂiht / . 2 R

jangka J elala : {Sis waktu

@#

L
4. sact penutur sedang

referennya mengacu pada jangkauan waktu pada hari saat penutur sedang berbicara
yaitu sebelum hari telah menerang. Pada kalimat (166) deiksis waktu sore ini
referennya mengacu pada jangkauan waktu pada hari saat penutur sedang berbicara

yaitu menjelang malam.
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B. Pembahasan

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan pada bagian penygjian hasil
analisis data, pada bagian ini dibahas bentuk deiksis yang terdapat dalam roman Anak
Semua Bangsa karya Pramoediya Ananta Toer.

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan deiksis dalam roman Anak Semua

Bangsa karya Pramoedya Ananta Toer ada dua jenis yang menjadi titik fokus dalam

Karya Pramoedya Ananta Toer yaitu besok, kemarin, nanti, tadi, dulu, dan sekarang.
Kata besok menunjukkan bentuk waktu satu hari setelah penutur menuturkannya.
Kata kemarin tidak hanya menyatakan satu hari setelah penutur menuturkannya tetapi
bisa juga satu minggu atau lebih setelah penutur menuturkannya. Kata nanti

menunjukkan bentuk waktu yang memiliki jangkauan waktu yang panjang ke depan.
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Kata tadi menyatakan waktu yang belum cukup satuhari setelah penutur
menuturkannya atau bentuk waktu pada hari saat penutur menuturkannya. Kata dulu
menyatakan bentuk waktu yang sudah lama terjadi sebelum penutur menuturkannya
atau sudah bertahun-tahun terjadi. Kata sekarang menyatakan bentuk waktu yang

sedang dialami atau yang sedang terjadi pada hari penutur menuturkannya.




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitiar

’ it C R\h‘!”'u /;//

tsliﬁgﬁﬁff A‘é;fﬁar 1;. akarys Pramoedy
gane Q=S ¢ * 3) ke S.ni, (4)

tempat adalah jarak psikologis. Dalam deiksis tempat dapat diketahui bahwa objek
kedekatan secara fisk dan juga yang jauh secara fissk menggambarkan jarak
psikologis. Tidak jauh berbeda dengan deiksis tempat deiksis waktu juga memiliki
landasan psikologis yang sama dengan deiksis tempat. Bentu — bentuk deiksis waktu

yang bukan deiksis waktu adal ah waktu kalender dan waktu jam.

92
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B. Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas,
penulis perlu menyarakan kepada pembaca atau pendliti, khususnya bagi yang

berminat dalam kajian pragmatik. Adapun saran-saran yang dimaksud sebagai

berikut.
1. Deiksis sebagai salah satef yang mempunyal objek kajian yang

sangat luas, te 4(.' asxbehass yano \ bang dalam dunia sastra
| vy,

2. Bag el i nad LS deiksis

am konteks
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BIOGRAFI PRAMOEDYA ANANTA TOER

Pramoedya Ananta Toer lahir pada 1925 di Blora, Jawa Tengah,

Indonesia. Hampir separuh hidupnya dihabiskan dalam penjara, sebuah

wajah semesta yang paling purbabagi manusia- manusia bermartabat: 3

SITHINNNN, -
AW,

Manusia, Ané 13 e

peroleh. berkali- kali karyanya dilarang dan dibakar.
Dari tangannya yang dingin telah lahir Iebih dari 50 karya dan diterjemahkan
ke dalam lebih dari 42 bahasa asing. Karena kiprahnya di gelanggang sastra dan

kebdayaan, Pramoedya Ananta Toer dianugrahi pelbagal penghargaan internasional,



di antaranya: The PEN Freedom- to- write Award pada 988, Ramon Magsaysay
Award pada tahun 1995, Fukuoka Cultur Grand Price, Jepang pada tahun 2000, tahun
2003 mendapat penghargaan The Norwegian Authours Union dan tahun 2004 Pablo
Neruda dari Presiden Republik Chile Senor Ricardo Lagos Escobar. Sampai akhir

hidupnya, ia adalah satu- satunya wakil Indonesia yang namanya berkali- kali masuk




SINOPSIS

Anak Semua Bangsa, adalah eriode observas atau turun kebawah mencari
serangkaian spirit lapangan dan kehidupan arus bawah pribumi yang tak berdaya
melawan kekuatan raksas Eropa. Dalam Anak Semua Bangsa, Minke dihadapkan
antara kekaguman pada peradaban Eropa dan kenyataan dilingkungan bangsanya

yang kerdil. Sgjak kedatangan Khouw Ah Soe seorang aktivis pergerakan

Tionghoa surat-surat keluarga D€ DiX (Sarah, Mariam, Herbert), teman
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kepercayaa.”

Dari keluarga De la Croix, Minke mendapat rangsangan pikiran tentang
kemajuan dan kemunduran usaha menerangi setan jahat di Eropa, Jawa, dan
Hindia: “Inilah jaman modern, Minke. Yang tak baru dianggap kolot, orang tani,

orang desa. Orang menjadi begitu mudah terlena, bahwa di balik segala seruan.



Anjuran, kegilaan tentang yang baru mengangakekuatan gaib yang tak kenyang-
kenyang akan mangsa. Kekuatan gaib itu adalah deretan protozoa, angka-angka
yang bernama modal .... Pandangan Jawa itu, sudah sejak mula pertama orang
mendarat di negerimu, telah jauh ketinggalan dibandingkan dengan Eropa semata-
mata karena kerakusannya. Pada mulanya adalah tidak beresnya pandangan Jawa

dan Hindia itu sendiri tentang dunia .... Maka berdasarkan semua itu, Minke, mari

“J‘ ‘ ’:ﬂ!ﬂiii ‘f? songan? Eropa
\lﬁ"% i :} 2 ;W "
, C”l'pu
tidak colonial ¢ STaKAN

umat manusia menderitakan tingkahnya dengan diam-diam seperti batu kali yang
itu juga.... Si penipu tetap si penipu, si pembohong tetap pembohong dengan ilmu
dan pengetahuannya.... Tapi kau, Nak, aling sedikit harus bisa berteriak. Tahu
kau mengapa aku sayangi kau lebih dari siapa pun? Karena kau menulis. Suaramu
takkanpadam ditelan angin, akan abadi, sampai jauh, jauh dikemudianhari. Dan

yang colonial itu, kan itu persyaratan dari bangsa pemenang pada bangsa yang



dikalahkan untuk menghidupinya? Suatu persyaratan yang didasarkan atas tgjam

dan kuatnya senjata?”

Episode Anak Semua Bangsa adalah semacam titik balik perjalanan Minke
menelusuri kehidupan masyarakatnya dari titik yang paling dekat yang dengan

perjalanan itu semangat itu pun terkukuhkan: “Dan bukan hanya Eropa! Jaman

modern ini telah menyampaikan padaku buah dada untuk menyusui aku, dari
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